ABSTRAK

Aisyah, NIM 1730110004, Infiltrasi Israiliyyat Dalam Tafsir Al-Tabari : Studi
Analisis Kisah Israiliyyat Dalam Surat Al-Saffat. Program Strata 1 (S. 1)
Jurusan Ushuluddin Tafsir Al-Qur’an

Israiliyyat merupakan riwayat yang memuat kisah para Nabi dan umat
terdahulu yang diceritakan oleh ahli kitab baik Yahudi maupun Nasrani, itu
terjadi karena bercampurnya bangsa Arab dan ahli kitab secara budaya juga
karena masuknya ahli kitab ke dalam agama Islam. Dalam penafsiran bil Ma sur,
riwayat Israiliyyat seringkali digunakan. Ada beberapa cara bagaimana para
mufassir meriwayatkannya Al-Tabari merupakan mufassir yang menggunakan
metode bil ma’tsur dengan cara mencantumkan sanad lengkap akan tetapi tidak
berkomentar mengenai kualitas riwayat tersebut hanya saja Al-Tabari terkadang
mengemukakan pendapat akan riwayat tersebut. Penelitian ini berfokus pada
tafsir Al-Tabari ~ dan membahas bagaimana Al-Tabari menafsirkan dengan
mengambil riwayat al-Qur’an dan brfokus hanya pada Israiliyyat QS Al-Saffat
tentang penyembelihan putra Ibrahim .

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan yang mana
sumber yang di olah berasal dari sumber literature seperti buku, jurnal, catatan
maupun hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, sedangkan pendekatan
menggunakan metode pendekatan kualitatif, yakni melakukan proses analisa dari
awal sampai kahir hingga mendapatkan suatu kesimpulan dengan pola induktif.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa dalam Kisah Israiliyyat mengenai
penyembelihan putra Nabi  Ibrahim terdapat dua versi, ada yang mengatakan
putera tersebut adalah Nabi  Ishaq , ada yang mengatakan Nabi  Ismail .
Dalam meriwayatkan Kisah ini, Al-Tabari mengemukakan semua riwayat yang
mengatakan dua versi tersebut secara detail akan tetapi dalam pembahasannya
beliau turut berkomentar mengenai kecondongan beliau terhadap pendapat yang
mengatakan bahwa putra tersebut adalah Nabi Ishag dengan turut serta
memberi dalil-dalil pemguat mengenai pendapat beliau tersebut. Dalam beberapa
kesempatan ketika menafsirkan dengan riwayat Israiliyyar beliau juga
mengatakan bahwa yang terpenting adalah kandungan al-Qur’an secara global,
sedangkan kisa-kisah Israiliyyat tidak ada faedahnya sama sekali.
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